
 

247 

 

Rancang Bangun Untuk Sistem Penyiraman Pada Tanaman 

Herbal Jahe Merah Berbasis Node MCU ESP32 
 

Ari Surya Prasetya 1, Mufidatul Islamiyah2* 

1, 2 Prodi sistem Komputer, Fakultas Teknologi dan Desain, Institusi Teknologi daan Bisnis 

Asia Malang, Indoensia 

Suryari603@gmail.com1, mufidatul@asia.ac.id2 

*penulis korespondensi 

 

 
ABSTRAK. Kelembaban tanah, adalah faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan jahe. Agar jahe bisa tumbuh 

dengan baik, diperlukan pasokan air yang cukup dan lingkungan yang sesuai. Saat ini, penyiraman manual tidak efisien 

karena memerlukan banyak energi dan pengawasan terus-menerus untuk memastikan tanaman mendapat cukup air. Hal ini 

menyulitkan pemilik tanaman yang ingin meninggalkan tanaman dalam waktu lama karena khawatir tanaman kekurangan 

air dan nutrisi.Untuk mengatasi masalah ini, dibuatlah alat penyiraman otomatis untuk jahe. Alat ini dirancang untuk 

mengurangi ketergantungan pada penyiraman manual yang membutuhkan pengawasan langsung. Sistem penyiraman 

otomatis ini menggunakan teknologi terbaru, seperti Nodemcu ESP32 sebagai pusatpengendali, sensor kelembaban tanah 

YL 69. Alat ini tidak hanya memudahkan perawatan jahe, tetapi juga meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan 

mengurangi kebutuhan pengawasan manusia.Dalam peneitian ini, di hasilkan sebuah alat penyiraman otomatis dengan 

tujuan mengurangi overwatering dan underwatering pada tanaman jahe. Alat ini telah di uji dan dianalisa mendapatkan 

hasil yang cukup memuaskan untuk mencapai tujuan yang diharapkan yaitu mengurangi resiko overwatering dan 

underwatering pada tanaman jahe merah. 

Kata Kunci: Penyiraman, Kelembapan, Tanaman Jahe, Soil Moisture, Relay. 

 

ABSTRACT. Soil Moisture is a major factor affecting ginger growth. For ginger to grow well, adequate water supply and 

a suitable environment are required. Currently, manual irrigation is inefficient because it requires a lot of energy and 

constant monitoring to ensure the plants receive enough water. This makes it difficult for plant owners who want to leave 

their plants for an extended period due to concerns about the plants lacking water and nutrients.To address this issue, an 

automatic irrigation system for ginger has been developed. This system is designed to reduce dependence on manual 

irrigation, which requires direct supervision. The automatic irrigation system uses advanced technology, such as the 

Nodemcu ESP32 as the control center and YL 69 soil moisture sensors. This tool not only facilitates ginger maintenance 

but also improves resource efficiency and reduces the need for human supervision. In this study, an automatic irrigation 

tool was developed with the goal of reducing overwatering and underwatering of ginger plants. The tool has been tested 

and analyzed, yielding satisfactory results to achieve the expected goals of reducing the risk of overwatering and 

underwatering in red ginger plants. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan jahe merah, sebuah jenis tanaman herbal, membutuhkan kondisi lingkungan yang 

sesuai, terutama dalam hal jumlah air yang tepat. Namun, tantangan utama dalam merawat tanaman 

ini adalah menjaga kelembaban tanah yang stabil. Penyiraman yang tidak teratur atau berlebihan bisa 

memiliki dampak buruk pada pertumbuhan tanaman ini, sehingga penting untuk menemukan solusi 

yang dapat mengatasi masalah tersebut dengan efektif (Hidayat, 2019). Beberapa masalah tersebut 

menyulitkan petani karena memang faktor alami dan sulit di prediksi.  

Perawatan yang tidak konsisten seperti penyiraman yang tidak teratur atau berlebihan pada 

tanaman jahe merah bisa mengakibatkan masalah serius seperti kerusakan akar, pertumbuhan 

terhambat, atau bahkan penurunan hasil panen. Ketidakstabilan lingkungan tanah dapat 

mempengaruhi kualitas dan kuantitas panen secara signifikan. Oleh karena itu, penting untuk 

mengembangkan solusi yang efisien untuk menangani permasalahan ini. 

Solusi yang dapat mengatasi tantangan perawatan tanaman jahe merah adalah menerapkan 

sistem penyiraman otomatis yang cerdas. Dengan memanfaatkan teknologi sensor terintegrasi, 

pemantauan kondisi tanah menjadi lebih akurat. Dengan pendekatan ini, sistem dapat menyesuaikan 

pola penyiraman sesuai kebutuhan aktual tanaman, menyediakan air secara tepat waktu, serta 

mencegah dampak buruk dari kelembaban yang berlebihan yang dapat merugikan pertumbuhan 

tanaman. Penggunaan teknologi otomatisasi dalam penyiraman tanaman telah menjadi focus utama 

dalam meningkatkan efisiensi pertanian.  

Rancang bangun prototipe sistem penyiraman pada tanaman jahe merah bertujuan untuk 

menggabungkan teknologi sensor kelembaban tanah guna memberikan solusi yang terukur dan tepat 

waktu dalam penyiraman. Denganintegrasi sistem ini, diharapkan dapat diciptakan mekanisme yang 

memonitor kondisi tanah secara real-time dan memberikan air secara otomatis sesuai kebutuhan, 

sehingga meningkatkan pertumbuhan jahe merah tanpa pemborosan sumber daya air. Selain menjaga 

kelembaban tanah, rancang bangun ini juga menitikberatkan pada efisiensi penggunaan sumber daya 

alam. Dengan pemanfaatan teknologi yang sesuai, seperti sensor yang responsif terhadap kebutuhan 

tanaman, sistem penyiraman pada jahe merah diharapkan mampu mengurangi pemborosan air dan 

memberikan solusi yang lebih berkelanjutan dalam pertanian modern. Langkah inovatif ini 

merupakan permulaan dalam menggunakan teknologi untuk meningkatkan kualitas tanaman herbal 

serta optimalisasi hasil panen jahe merah secara lebih efisien. 

Penggunaan teknologi computer dalam mengembangkan prototipe sistem penyiraman pada 

tanaman jahe merah juga berdampak pada efisiensi penggunaan air dalam pertanian. Dengan 

kemampuan untuk mengukur kebutuhan tanaman secara lebih tepat, sistem ini membantu petani 

mengelola sumber daya air lebih hemat sambil memastikan pertumbuhan optimal tanaman jahe 

merah. Sistem penyiraman otomatis ini tak hanya tentang penjadwalan penyiraman tanaman, 

melainkan juga bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas secara menyeluruh dalam 

pertanian. Integrasi teknologi dalam sector pertanian adalah langkah maju menuju pertanian yang 

lebih berkelanjutan, adaptif, dan responsif terhadap perubahan lingkungan.  

Dalam jurnal pendukung yang berjudul “Rancang Bangun Alat Penyiraman Otomatis Pada 

Tanaman Jahe Merah Berbasis Telegram Menggunakan NODEMCU ESP8266” (Syahputri, 2022) 

penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem penyiraman tanaman otomatis berbasis Arduino 

dimana pompa air dapat memompa air secara otomatisberdasarkan identifikasi sensor kelembapa 

tanah untuk memudahkan masyarakat dalam menyiram tanaman. Penelitian ini dilaksanakan di 

Dinas Pertanian Kota Palopo. Desain sistem dimulai dari pemasangan pin pada output Sensor FC-28 

yang berubah sesuai dengan pembacaan 7 sensor itu sendiri. dapat di kategorikan dalam 2 outputan 

yaitu logika 0 dan 1 yang nantinya akan dihubungkan pada pin digital input arduino promini. 
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Komponen yang digunakan pada penelitian ini yaitu Arduino UNO, sensor kelembapan FC28, 

pompa air, relay, LCD 16×2 dan breadboard. Alat ini dapat membaca data dari sensor kelembapan 

tanah saat dengan cara sensor mendeteksi tanah kering dan tanah basah, data sensor ini dibaca oleh 

Arduino diteruskan ke relay dan kemudian relay digunakan untuk menghidupkan atau mematikan 

pompa air. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam alur kerja sistem yang sedang dikembangkan, sensor kelembaban tanah akan 

melakukan deteksi untuk menentukan apakah kondisi tanah pada tanaman jahe merah sedang basah 

atau kering. Selanjutnya, informasi ini akan diproses oleh NodeMCU atau ESP32, dan nilai 

kelembaban akan ditampilkan di serial monitor. Jika nilai kelembaban kurang dari 55, maka relay 

akan aktif, dan water pump akan melakukan penyiraman. Sebaliknya, jika nilai kelembaban lebih 

dari 70, relay akan non-aktif, dan water pump akan berhenti melakukan penyiraman (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Alur Kerja 

 

Flowchart keseluruhan sistem diatas diketahui bahwa proses diawali dengan membaca input 

data dari sensor soil moisture lalu dikirim ke ESP32 dan akan dikirim ke relay untuk menghidupkan 

water pump yang akan mengaliri air ke tanah sampai dengan kelembaban yang diinginkan. 

Selanjutnya pembacaan sensor ultra sonic untuk mengukur tinggi debit air yang ada pada wadah air 

dan akan ditampilkan pada serial monitor (Gambar 2). Keterangan pada Gambar 3: 

1) Kabel yang berwarna hitam dihubungkan dari relay ke kabel baterai 9 V dan dihubungkan ke 

GND. 

2) Kabel berwarna merah dihubungkan dari pin VIN ke pin water pump dan ke sensor soil 

moisture. 

3) Kabel berwarna biru dari pin D24 ke pin data sl pada soil moisture. 

4) Kabel coklat dari pin D27 pada ESP32 ke pin IN2 pada Relay. 

5) Kabel berwarna abu-abu untuk dihubungkan dari pin DE3 pada ESP32 ke pin trigger ultrasonik. 

6) Dan kabel hijau pada pin D21 di ESP32 dihubungkan kepada LCD di pin SDA. 

7) Kabel berwarna kuning dari pin D22 pada ESP32 dihubungkan ke pin SCL pada LCD. 
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Gambar 2. Flowchart Sistem 

Gambar 3. Rangkaian Sistem 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini dibuat bertujuan untuk memonitoring dan mengendalikan penyiraman pada tanaman 

jahe merah dengan memanfaatkan mikrokontroler NodeMcu ESP32. Selain itu, alat ini juga dilengkapi 

dengan informasi deteksi persedian air yang ditampung dalam water box. Penelitian ini terdapat dua 

sistem yang digunakan yaitu sistem monitoring serta sistem kendali. Pada sistem monitoring terdiri dari 

NodeMcu ESP 32, Sensor YL-69, sensor ultrasonic, LCD I2C, relay dan water pump. NodeMcu ESP 

32 berfungsi sebagai mikrokontroler yang digunakan sebagai monitoring sekaligus kendali. Sensor YL-

69 yang digunakan sebagai deteksi kelembapan tanah pada tanaman jahe, sensor ultrasonic yang 

digunakan sebagai deteksi persedian air dalam water box. Kemudian, LCD I2C yang berfungsi untuk 

menampilkan nilai kelembapan dan jarak air, relay yang berfungsi sebagai saklar otomatis pada water 

pump. Sistem ini juga terdapat water pump yang memiliki fungsi sebagai alat yang dapat 

mendistribusikan air, ketika kondisi tanah kering maka pompa akan menyala dan air akan disiram ke 

tanaman jahe merah (Gambar 3-4). Hasil yang dapat diperoleh : 

1. Sensor pertama dapat membaca kelembaban yang ada pada tanah begitu pun sebaliknya pada 

sensor kedua dapat diperoleh nilai yang diingkan. 

2. Lalu dihitung menjadi nilai rata-rata yang dibutuhkan dalam penyiraman ini. 

3. Sensor ultrasonic dapat membaca nilai debit ketinggian air yang ada pada wadah air yang 

digunakan dalam penelitian penyiraman ini. 

 

 
 

Gambar 3 Percobaan Sensor Soil Moisture 
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Gambar 4 Pembacaan Sensor 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap “Rancang Bangun untuk sistem 

penyiraman pada tanaman herbal jahe merah berbasis node mcu Esp32” maka dapat di simpulkan 

Pembuatan sistem dalam penelitian ini dibuat dengan Sistem pengontrolan kelembaban tanaman jahe 

merah otomatis yang manfaatkan tampilan serial monitor sebagai output untuk menampilkan nilai 

sensor kelembaban tanah. Dimana cara kerja sistem pengontrolan kelembaban tanaman jahe merah 

ini dapat menunjukan nilai keadaan kelembaban sekitar tanaman jahe merah secara real time. Pada 

pengujian yang telah dilakukan dengan sistem yang sudah dibuat, didapatkan hasil bahwa waktu dan 

tenaga yang di gunakan untuk mengontrol kelembaban tanah berkurang. 
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